BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yaitu proses pendewasaan anak didik.
Proses ini dilakukan oleh pendidik dengan sadar, dan penuh tanggung jawab. Dalam
perkembangannya istilah Pendidikan secara umum adalah segala Upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau
Masyarakat sehingga mereka dap
pendidik.
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Seorang bayi misalnya, dia hart erbagai kecakapan terutama sekali
kecakapan motorik seperti: belajar menelungkup, duduk, merangkak, berdiri atau
berjalan. Belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu yang dimulai dari
pengetahuan yaitu belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi
bisa, sampai menjadi sikap yang menetap.

Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) merupakan disiplin ilmu dan
penerapannya dalam Masyarakat membuat IPA sangat penting. Pembelajaran IPA
melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan objektif. Wahyana (dalam, Trianto
2017:136) memaparkan bahwa IPA adalah suatu Kumpulan pengetahuan yang

tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada



gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya Kumpulan
fakta tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata Pelajaran pokok
dalam kurikulum Pendidikan di Indonesia pada jenjang SD. Pembelajaran IPA di
sekolah menekankan pada pemahaman alam sekitar. Pembelajaran IPA dapat
melatih siswa untuk berpikir, menyelidiki dan meneliti alam sekitar. Melakukan
pengamatan dan melakukan percobaan disekolah. Sebagian guru sudah
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran namun

masih ada Sebaglan guru yang belum menggunakan dan menyesualkan media

> (1) guru hanya menggunakan mé'tode ceramah, dan (2) Siswa
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pembelajaran berlangsung siswa lebih tertarik bercanda dengan sesama temannya,
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(2) hasil belajar siswa belum maksimal karena siswa diam dan malas untuk
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bertanya, dan (3) siswa tidak mengerjakan Pekerjaan rumah.
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pengetahuan dari guru ke siswa dan kurangnya media pembelajaran bervariasi
sehingga siswa belum terlibat secara dalam proses pembelajaran. Guru dapat
dikatakan sebagai pengajar jika cenderung menggunakan metode ceramah dan hasil
belajar yang diperoleh siswa banyak yang belum memenuhi syarat nilai KKM.
Maka dari itu seorang harus berusaha untuk dapat menciptakan dan menggunakan
berbagai macam media agar pembelajaran tidak membosankan bagi siswa serta
guru yang baik dapat menghargai setiap usaha yang dilakukan oleh siswa dan
menghargai setiap usaha yang dilakukan oleh siswa dan menghargai hasil kerja

siswa serta memberikan rangsangan atau dorongan kepada siswa supaya mampu



menangkap pembelajaran yang telah diberikan. Oleh karena itu, seorang guru perlu
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi serta menyediakan beragam
pengalaman belajar melalui interaksi dengan isi atau materi pembelajaran. Salah
satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dengan memilih media
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menarik perhatian siswa adalah media diorama.

Diantara alternatif metode pembelajaran yang sangat dibutuhkan yaitu
dengan menggunakan media diorama dalam proses belajar dengan menggunakan
media diorama dalam proses belajar dimaksud kan dapat berguna untuk mengukur
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1.2 Identifi asa
Sebagaimana yang tela M'dale;ﬁY belakang masalah di atas

olefwbeberapa faktor dari berbagai faktor

rendahnya hasil belajar siswa di
tersebut dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Guru hanya menggunakan metode ceramah pada proses belajar mengajar.
2. Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar.
3. Saat pembelajaran berlangsung siswa lebih tertarik bercanda dengan sesama
temannya.
4. Hasil belajar siswa belum maksimal karena siswa diam dan malas untuk
bertanya.
5. Siswa tidak mengerjakan Pekerjaan rumah.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka batasan masalah dalam Penelitian ini memfokuskan pada
penggunaan media diorama untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada
materi konsep makhluk hidup dan lingkungannya di kelas IV SD Negeri 064025
Medan Tuntungan

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut:
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1.5 Tujuan Penelitian UUALlTY

Adapun yang menjadi tujuan‘penelitiansnifadalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA materi konsep makhluk
hidup dan lingkungannya pada siswa kelas IV SD Negeri 064025 Medan
Tuntungan.
1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa yang tanpa menggunakan media
diorama pada materi konsep makhluk hidup dan lingkungannya di kelas IV
SD Negeri 064025 Medan Tuntungan.
2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa yang menggunakan media
diorama pada materi konsep makhluk hidup dan lingkungannya di kelas 1V

SD Negeri 064025 Medan Tuntungan.



3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan penggunaan media diorama
terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi konsep makhluk hidup dan
lingkungannya di kelas IV SD Negeri 064025 Medan Tuntungan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Siswa
a. Media diorama mendorong hasil belajar siswa yang optimal.
b. Menambah sumber belajar.

c. dapat mengembangkan kemampuangyang.ada didalam diri siswa.
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2. Bagi Guru
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5. Bagi Sekolah

Untuk meningatkan kualitas Pendidikan pihak sekolah dan hasil belajar siswa

kelas

agar Pendidikan lebih maksimal dengan adanya media pembelajaran.



